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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan guna mendapatkan nilai suction pada batas cair (LL) dan batas plastis (PL) 

tanah. Nilai suction diperhitungkan karena dapat berpengaruh pada kuat geser tanah dan kestabilan 

tanah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Petkovsek et al. (2009), nilai dari suction pada 
saat LL adalah sebesar 6 kPa. Untuk mencari besaran nilai suction, dilakukan estimasi terhadap Soil-

Water Characteristic Curve (SWCC) dengan menggunakan bantuan program GeoStudio. Kemudian 

estimasi dilakukan juga untuk shrinkage curve dan nilai suction. Sampel untuk penelitian ini diambil 

8 buah sampel tanah dari berbagai lokasi di Kota Bandung, kaolin, serta bentonit. Agar hasil 

penelitian dapat dianggap valid maka dilakukan validasi data dengan mencari rentang nilai suction 

pada saat batas cair dan batas plastis dari berbagai literatur. Rentang nilai suction saat LL berkisar 

antara 0,2 kPa sampai 83,2 kPa dan rentang nilai suction saat PL berkisar antara 104,6 kPa sampai 

499,4 kPa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai suction saat LL adalah sebesar 17,9 

kPa sampai 30,7 kPa yang di mana nilainya telah berada pada rentang terpublikasi sedangkan untuk 

nilai suction saat PL adalah sebesar 33,9 kPa sampai 63,8 kPa. Nilai suction pada saat PL masih 

berada di bawah rentang, hal ini dapat diakibatkan dari penggunakan metode estimasi. 
 

Kata kunci: suction, SWCC, shrinkage curve, batas plastis, dan batas cair. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to obtain the suction value at the liquid limit (LL) and plastic limit (PL) 

of the soil. The suction value is calculated because it can affect the shear strength of the soil and the 

stability of the soil. Based on research conducted by Petkovsek et al. (2009), the value of suction at 

LL is 6 kPa. To find suction value, an estimation of the Soil-Water Characteristic Curve (SWCC) is 
carried out using the help of the GeoStudio program. Then estimates are also made for the shrinkage 

curve and suction value. Samples for this study were taken 8 soil samples from various locations in 

the city of Bandung, kaolin, and bentonite. So that the research results can be considered valid, data 

validation is carried out by looking for the range of suction values at the liquid limit and plastic limit 

from various literatures. The range of suction values when LL ranges from 0.2 kPa to 83.2 kPa and 

the range of suction values when PL ranges from 104.6 kPa to 499.4 kPa. The results of this study 

indicate that the suction value for LL is 17.9 kPa to 30.7 kPa, which is in the range, while the suction 

value for PL is 33.9 kPa to 63.8 kPa. The suction value when the PL is still below the range, this can 

be caused by the use of the estimation method. 

 

 
Keywords: suction, SWCC, shrinkage curve, plastic limit, and liquid limit. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pada dasarnya tanah memiliki tiga fase yang meliputi fase butiran, udara, dan air. 

Dari sana dapat dikategorikan dua jenis tanah yaitu tanah yang jenuh oleh air 

(saturated soil) dan tanah yang jenuh sebagian (unsaturated soil). Tanah yang jenuh 

sebagian memiliki seluruh fase yaitu fase butiran, udara, air, dan contractile skin. 

Hal ini menyebabkan adanya zona jenuh sebagian (unsaturated zone atau vadose 

zone) yang merupakan zona di atas muka air tanah (Fredlund et al., 2012). Pada 

zona ini tekanan air pori akan bernilai negatif atau dapat dikatakan sebagai suction 

yang terjadi pada tanah. 

 Suction yang rendah akan terjadi pada saat tanah jenuh oleh air dan 

kemudian suction akan meningkat seiring dengan adanya air yang keluar dari 

rongga tanah. Nilai dari tekanan air pori negatif atau suction ini dapat bergantung 

pada iklim, apabila terjadi infiltrasi ke dalam tanah yang dapat menyebabkan 

kenaikan angka tekanan air pori menuju positif maka akan terjadi perubahan pada 

volume dan kuat geser tanah (Fredlund et al., 2012). Dapat diketahui bahwa kuat 

geser tanah merupakan komponen yang penting dalam menentukan kestabilan 

lereng, sehingga nilai suction harus diperhatikan terutama pada kasus tanah dengan 

kondisi jenuh sebagian. 

 Total suction pada tanah terdiri dari matric suction dan osmotic suction, 

dimana nilai osmotic suction pada umumnya akan dianggap konstan sedangkan 

matric suction adalah nilai yang diperhitungkan. Pada tanah akan terdapat batas 

plastis dan batas cair, di mana batas cair pada umumnya akan memiliki derajat 

saturasi yang sudah mencapai 100%. Petkovsek et al. (2009) mengatakan bahwa 

pada batas cair terdapat nilai suction yang berkisar 6 kPa. Oleh karena itu, ada 

dugaan bahwa saat sampel tanah berada dalam kondisi batas cair memiliki nilai 

suction yang unik.  
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengestimasi besarnya nilai suction yang terjadi pada tanah terutama pada batas 

plastis dan batas cair tanah. Estimasi suction pada tanah dapat dilakukan dengan 

bantuan Soil-Water Characteristic Curve (SWCC). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Memperoleh rentang nilai suction pada saat batas cair dan batas plastis 

berdasarkan literatur yang telah terpublikasi sebelumnya. 

2. Memprediksi nilai suction pada saat batas cair dan membandingkan dengan 

rentang nilai suction. 

3. Memprediksi nilai suction pada saat batas plastis dan membandingkan 

dengan rentang nilai suction. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan  8 sampel tanah asli yang diambil pada beberapa lokasi di 

Kota Bandung, 1 sampel tanah Kaolin, dan 1 sampel tanah Bentonit. 

2. Pengujian yang dilakukan mencakup uji saringan, uji hidrometer, uji batas-

batas Atterberg (uji batas plastis, uji batas cair, dan uji batas susut), dan uji 

berat jenis tanah. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari referensi dari buku, jurnal, dan 

skripsi terdahulu yang mendukung informasi dalam melakukan analisis 
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mengenai topik skripsi. Selain itu membaca pedoman mengenai 

pelaksanaan uji laboratorium dan analisis yang akan dilakukan. 

2. Studi Eksperimental 

Studi eksperimental dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

dalam analisis yang didapatkan dari hasil pengujian di laboratorium. Uji 

laboratorium mencakup uji saringan, uji hidrometer, uji batas-batas 

Atterberg, dan uji berat jenis tanah. 

3. Pengolahan Data dan Analisis 

Data yang didapatkan dari hasil pengujian laboratorium kemudian dianalisis 

berdasarkan referensi yang sudah didapat sebelumnya dari studi literatur 

untuk mendapatkan nilai suction pada batas plastis dan batas cair tanah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 berisikan mengenai latar belakang permasalahan, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penelitian, dan diagram alir penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisikan tentang teori-teori yang digunakan oleh penulis sebagai 

referensi untuk melakukan pengujian dan analisis dari skripsi ini.  

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab 3 berisikan mengenai prosedur pengujian sampel tanah di laboratorium. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisikan mengenai hasil pengolahan data dan analisis dari pengujian 

sampel di laboratorium. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 



1-4 

 

Bab 5 berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Selain itu disertai pula dengan saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Proses penelitian digambarkan di dalam diagram alir pada Gambar 1.1. 

 

 

  

  

Studi Literatur: 

1. Suction pada batas plastis 

dan batas cair. 

2. Pengujian Laboratorium 

a. Prosedur Pengujian (uji 

saringan, uji 

hydrometer, uji berat 

jenis tanah, uji batas-

batas Atterberg). 

b. Pengolahan data 

laboratorium. 
Persiapan Sampel Tanah 

Jenis Tanah: 

1. Sampel tanah kaolin dan 

bentonite. 

2. Sampel tanah dari berbagai 

lokasi (8 lokasi) di Kota 

Bandung. 

B A 

Pengumpulan Data Sekunder 

Data Sekunder: Berat jenis tanah 

(Gs) Kebun Singkong, Kebun 02, 

dan Buah Batu. 

Mulai 
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Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian 

 

 

Hasil uji laboratorium dan 

perhitungan: 

1. Distribusi ukuran butir 

tanah 

2. Berat jenis tanah 

3. Batas cair, batas plastis, flow 

limit dan batas susut 

B A 

Menganalisis data hasil pengujian di 

laboratorium untuk mengestimasi suction 

dari SWCC. 

 

Selesai 

Mendapatkan nilai suction 

pada batas plastis dan batas 

cair. 

Uji Laboratorium: 

1. Uji Saringan  

2. Uji Hidrometer 

3. Uji Berat Jenis Tanah 

4. Uji Batas-batas 

Atterberg (Batas Cair, 

Batas Plastis, dan flow 

limit) 

Perhitungan batas 

susut dengan 

menggunakan Budhu 

(2011) 
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